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ABSTRAK

 Sistem kembali balik informasi merupakan suatu sistem yang mampu melakukan penyimpanan, 
pencarian, dan pemeliharaan berbagai informasi dalam berbagai format. Fungsi dari sistem temu  
kembali informasi ini kemudian diterapkan pada layanan temu balik yang ada di perpustakaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kerjasama jaringan yang dilakukan oleh  
perpustakaan sebagai optimalisasi layanan temu kembali informasi yang disediakan. Metode peneli-
tian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, metode pengumpulan data meng-
gunakan kegiatan observasi, wawancara ,dan informan yang merupakan staff TI UPT Perpustakaan  
Universitas Bengkulu. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan  
simpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa layanan temu kembali informasi di Perpustakaan 
Universitas Bengkulu sudah efektif dan optimal serta didukung dengan adanya fasilitas yang mumpuni.
Kata Kunci : Efektivitas, Temu Kembali Informasi, Layanan

ABSTRACT 

 An information retrieval system is a system capable of storing, searching, and maintaining  
various types of information in various formats. The function this information retrieval system is then  
applied to the existing retrieval services in library. This study aims to determine the effectiveness of net-
work collaboration carried ot by the library as an optimization of teh information retrieval services provid-
ed. The research method uses a quaitative method with a descriptive approach, and the data collection 
method uses observation activities , interview, and informants who are IT staff of the Bengkulu University 
Library. Data analysis was carried out through data reduction, data renderig, and drawing conclusions. 
The results of teh study show that network collaboration with OPAC applications that are applied to  
information retrieval services is optimal and effective for librarians and users.
Keywords : Effectivity, Retrieval Information System, Services

PENDAHULUAN

 Chistia (2018) menjelaskan bahwa teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh dengan 
cepatnya penyebaran paradigma dalam perwujudan layanan perpustakaan. Perkembangan yang  
telah dialami oleh perpustakaan, dimulai dari bentuk informasi yang tercetak menjadi media akses ke 
berbagai sumber informasi dimana saja. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan dimanfaatkan 
sebagai kegiatan alih media perpustakaan menjadai perpustakaan digital (automasi perpustakaan), 
manajemen sistem informasi perpustakaan, perpustakaan digital, serta e-learning (Purwono.2010).
 Sistem informasi merupakan seluruh kegiatan untuk menghasilkan informasi dengan cara yang 
efektif dan efisien. Layanan temu balik informasi merupakan salah satu layanan yang paling berpen-
garuh pada kegiatan penyebaran informasi (information disemination). Kualitas layanan setiap perpus-
takaan mempunyai standar proses masing-masing sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka (Irawan dan Najiullah, 2015). Hal ini juga berkaitan dengan layanan temu balik informasi 
yang mencakup tentang informasi yang dibutuhkan pengguna dalam aplikasi OPAC dengan relevansi 
hasil dari kata kunci yang di input pada aplikasi. Selain itu, kerjasama jaringan yang dilakukan oleh UPT 
Perpustakaan Universitas Bengkulu dengan Perpustakaan Nasional Indonesia terkait penerapan aplikasi 
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OPAC dan Slims serta jaringan bahan pustaka pada tiap ruang baca yang terdapat disetiap fakultas 
Universitas Bengkulu sehingga pengguna mendapatkan informasi secara efektif dan efisien.
 Tuntutan informasi pengguna dipenuhi melalui sistem pencarian informasi, yang merupakan 
alat informasi pasif. Selain itu, sistem temu kembali didefinisikan sebagai sistem yang memberikan  
informasi kepada pengguna sebagai balasan berdasarkan permintaan pengguna (Sulistyo-Basuki, 
1992:132). Purwono (2010:155) lebih lanjut mengatakan bahwa sistem pencarian informasi dirancang 
guna untuk menemukan dokumen yang berkaitan dengan kebutuhan pengguna. Pengguna dapat  
dengan bebas mencari informasi dan terjadinya kegiatan pencarian informasi melalui penggunaan 
fasilistas dengan aplikasi OPAC. Pencarian informasi adalah pengertian atau metode untuk mencari 
informasi dan mendapatkan apa yang dibutuhkan oleh pengguna.
 Hasugian (2006:5) mennjelaskan efektivitas suatu sistem temu kembali adalah sistem yang 
berfungsi menghasilkan variasi dokumen bersumber dari kumpulan data yang berhubungan dan  
memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Dengan indikator keberhasilan seperti dokumen dianggap 
relevan dengan permintaan jika query muncul di field judul, atau field abstrak, atau field subjek, yang 
dalam hal ini juga muncul di field descriptor lainnya, dan dokumen dianggap tidak relevan jika query 
hanya disertakan dibidang lain, seperti bidang sumber atau jenis penerbitan.
 Katalog Akses Publik Online (OPAC) adalah sistem yang dirancang untuk penelusuran informasi 
di perpustakaan. Terdiri dari pencarian sederhana, pencarian lanjutan, navigasi informasi perpustakaan, 
pencarian lanjtutan, navigasi informasi perpustakaan, bantuan pencarian, dan navigasi pustakawan 
untuk masuk kedalam sistem OPAC. Untuk menelusuri dan menemukan dokumen yang tepat bagi 
pemustaka, diperlukan kegiatan pengadaan bahan pustaka yang kemudian di input kedalam aplikasi 
OPAC disertai dengan Thesaurus yang berfungsi sebagai kata kunci atau keyword yang sudah teroto-
masi pada menu di aplikasi sistem temu kembali. Bahan pustaka berasal dari adanya kerjasama jarin-
gan muali dari internal sampai eksternal, baik lembaga maupun instansi sehingga kebutuhan dokumen 
pemustaka dapat dipenuhi dan secara lengkap tersedia pada OPAC.

METODE PENELITIAN

 Metode adalah tahapan atau langkah-langkah ilmiah yang diterapkan untuk memecahkan 
suatu masalah dengan solusi yang tepat (Ulber Silalahi, 2009:13). Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki 
(2006:92) metode penelitian dapat didefenisikan sebagai tahapan atau proses yang digunakan untuk 
mendapatkan solusi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif sehingga menghasilkan prosedur pencatatan untuk menggambarkan objek yang akan diteli-
ti dengan kebenaran yang sebenarnya. Didukung dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan  
informan, serta tidak dapat diukur dengan angka (Sulistyo-Basuki, 2006:78). Teknik pengumpu-
lan data dilakukan dengan observasi dan wawancara serta teknik analisis data dilakukan dengan 
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam menganalisis 
sistem OPAC, penelitian ini menggunakan analisis PIECES Framework. PIECES Framework adalah se-
buah kerangka yang di pakai untuk mengklasifikasikan suatu problem, opportunities, dan directives 
yang terdapat pada bagian scope definition analisis dan perancangan sistem. Metode ini memili-
ki enam indikator, berfungsi sebagai tolak ukur evaluasi kepuasan pengguna sistem informasi, yaitu : 

1. Analisis Kinerja Sistem (performance). Keluaran atau output dan waktu respon (waktu yang  
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan kerja) adalah dua indikator yang digunakan untuk  
menilai kinerja sistem.

2. Analisis Informasi (information). Merupakan indikator yang digunakan untuk kebutuhan analisis 
kualitas informasi, kesesuaian dan nilai guna informasi yang dihasilkan. Diukur melalui output, 
input, dan stored data.

3. Analisis Ekonomi (economic), merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahaui pener-
apan pada sistem yang perlu ditingkatkan lagi manfaatnya. Hal yang perlu dianalisis meliputi 
biaya dan keuntungan.
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4. Analisis Pengendalian (control) merupakan aspek yang menganalisis kualitas pengendalian 
dan keamanan dalam melakukan pekerjaan pad sistem. Aspek ini diukur dari faktor kurang atau 
berlebihannya pengendalian suatu sistem.

5. Efisiensi (efficiency). Efisiensi berkaitan dengan kecepatan pengguna dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan menggunakan suatu sistem.

6. Analisis Pelayanan (services). Untuk mengukur kualitas dari sebuah sistem yang diukur dari  
pelayanannya. Aspek ini dilihat dari layanan bersifat user friendly atau tidak.

 Penelitian dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu pada bagian Teknologi Informa-
si. Informan sendiri merupakan seorang staf bernama Ibu Septi, M.I.Kom yang bertugas pada bagian  
penerapan dan pengendalian sistem informasi di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerjasama Jaringan Perpustakaan

 Menurut Sulistyo-Basuki (1992), kolaborasi adalah gagasan sinergis dimana aktivitas kolab-
oratif berkeinginan untuk melaksanakan tugas atau memberikan hasil yang lebih unggul dari aktivi-
tas individualnya. Jaringan perpustakaan adalah sekelompok perpustakaan yang menyediakan berb-
agai layanan sesuai dengan strategi terpadu untuk mencapai tujuan bersama dan melayani sejumlah 
isntansi, lembaga, atau institusi yang berada dibawah yuridiksi tertentu. Jaffe dan Freeman (1993) 
sependapat bahwa kerjasama sangat penting dalam kompleks sosial ekonomi. Mengadakan kerjasa-
ma jaringan perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan penggunaan komponen. Refernsi meningkat-
kan kualitas layanan perpustakaan pada saat yang sama, membantu memenuhi kebutuhan informasi 
pengguna dengan baik. Selanjutnya, Saleh (2003), terdapat tujuh faktor yang mendorong perpustakaan 
untuk saling bekerjasama, yaitu :

1. Telah terjadi pertumbuhan pengetahuan yang signifikan, yang menyebabkan peningkatan  
jumlah buku yang ditulis tentang pengetahuan ini.

2. Perluasan kegiatan pendidikan, yang mendorong peningkatan variasi pertanyaan pengguna 
pencarian informasi.

3. Perkembangan teknologi berdampak luas terhadap bisnis dan perdagangan.
4. Munculnya peluang kerjasama internasional dan lintasan pada peluang tersebut.
5. Perkembangan teknologi informasi khususnya di bidang komputer dan telekomunikasi.
6. Permintaan dari masyarakat umum untuk layanan informasi yang sama.
7. Kolaborasi bermanfaat dalam kelengkapan fasilitas, keuangan, sumber daya manusia, dan 

waktu.

 Pengguna dapat lebih mudah dan cepat mendapatkan bahan pustaka dengan bantuan  
perpustakaan. Mengembangkan dan melengkapi koleksi bahan pustaka dalam memenuhi informa-
si pengguna dikenal dengan istilah pengembangan koleksi (Rahmanto, 2011). Proses untuk memasti-
kan bahwa semua koleksi dapat dikelola, dipelihara, disimpan, dan digunakan untuk pemenuhannya  
dikenal sebagai pengembangan koleksi, permintaan pengguna yang tepat waktu dan penghematan 
biaya melalui penggunaan sumber daya pemrosesan informasi internal dan eksternal yang tepat.  
Dalam hal ini, UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu melakukan kerjasama dan jaringan pada seluruh 
ruang baca yang ada pada setiap fakultas di Universitas Bengkulu. Sehingga bahan pustaka dapat  
dengan maksimal digunakan dan diperoleh oleh pemustaka dengan cepat dan tepat. Dalam memper-
oleh bahan psutaka dari seluruh ruang baca fakultas, UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu melakukan 
integrasi data bahan pustaka dari masing-masing ruang baca fakultas. Integrasi data bahan pusta-
ka tersebut dimasukkan kedalam sistem OPAC yang menjadi media penelusuran bahan pustaka atau  
informasi. Sistem OPAC akan merangkum data-data tersebut lalu disesuaikan dengan indeks dan 
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tesaurus agar kata kunci yang diperoleh tepat dan relevan dengan kebutuhan pengguna. Hal ini mem-
berikan dampak positif, yaitu pemustaka dapat dengan cepat memperoleh informasi yang dibutuhkan 
serta dapat diakses dimana dan kapan saja secara online.

Analisis Sistem

 Layanan temu kembali informasi merupakan salah satu layanan yang telah diterapkan di  
Universitas Bengkulu berbasis website dan dibantu dengan aplikasi OPAC. Aplikasi OPAC memberi-
kan layanan penelusuran bahan pustaka secara online dengan memasukkan kata kunci berupa judul,  
pengarang, atau subjek bahan pustaka yang terkait. Selian penelusuran bahan pustaka, OPAC Universi-
tas bengkulu juga memberikan layanan pengarsipan buku dan bibliografi, peminjaman dan pengem-
balian buku, katalog bahan pustaka, ketersediaan bahan pustaka. Dibawah ini merupakan tampilan 
halaman depan dari sistem informasi Perpustakaan Universitas Bengkulu. Adapun tujuannya, yaitu :

1. Menyediakan fungsi manajemen dengan layanan kebutuhan sistem untuk mengontrol pelaksa-
naan operasional organisasi.

2. Membantu pimpinan yang mengambil keputusan dalam mencari data pembanding untuk  
digunakan sebagai standar pencapaian yang ingin diraih.

3. Menganalisa sistem pemrosesan dan pelaporan data saat ini dan aktif.
4. Membuat tujuan yang harus dipenuhi guna meningkatkan standar sistem yang dibangun.
5. Untuk pengembangan sistem dan penerapannya, pembuatan tahapan atau ide evaluasi dan 

memutuskan langkah selanjutnya.

 Setelah melakukan observasi di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu dan wawancara bersa-
ma informan, yaitu Ibu Septi, M.I.Kom, Pada berikut analisis dengan menggunakan keenam komponen 
utama PIECES Framework seperti pada Gambar 1. Tampilan berikutnya ialah tampilan login bagi pus-
takawan atau staff TI  dengan memasukkan username dan password yang bisa diliat pada Gambar 2.

1. Analisis Kinerja Sistem (Performance). Pada komponen pertama, yaitu performance, terdapat dua 
acuan yang harus diperhatikan, yaitu :
a. OPAC membantu meminimalisir pekerjaan pustakawan diantaranya, yaitu merekapitulasi  

bahan pustaka aam kegiatan pengadaan maupun penyiangan, pengarsipan bahan pusta-
ka dan menyimpan data-data bahan pustaka untuk bahan evaluasi. Sampai sejauh ini belum 
ditemukan kendala mengenai kecepatan sistem OPAC dalam merespon permintaan pengguna.

b. Kecepatan waktu sistem dalam merespon kata kunci yang telah di input. Pada penerapannya 
di Perpustakaan Universitas Bengkulu baik dari pemustaka maupun pustakawan mendapatkan 
informasi dengan cepat dengan hasil yang relevan dengan kata kunci. Hal ini juga bergantung 
pada jaringan dan alat yang digunakan dalam penerapan aplikasi OPAC.

2. Analisis Informasi (Information). Pada komponen yang kedua terdapat tiga acuan sebagai  
tolak ukur keberhasilan suatu sistem, yaitu keluaran (output). Pada indikator ini, hasil dan penyajian  
informasi menjadi acuannya. Hasil yang didapatkan pada aplikasi OPAC Perpustakaan Universi-
tas Bengkulu sudah sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna serta relevan dengan informasi 
yang dibutuhkan.

3. Analisis Ekonomi (Economic). Pada komponen ketiga, terdapat dua indikator, yaitu :
a. Biaya. Alokasi anggaran yang dibutuhkan oleh sistem OPAC tidak diperlukan. Hal ini disebabkan 

karena OPAC merupakan aplikasi bebas biaya yang dapat diunduh langsung pada SLiMS. Selain 
itu, sistem ini juga masih dapat dimodifikasi sesuai denga kebutuhan perpustakaan.

b. Keuntungan. Profit yang dapat diberikan oleh sistem OPAC sangat banyak, salah satunya dapat 
meminimalisir pekerjaan pustakawan dan mempercepat penelusuran informasi. Pengelola  
hanya perlu menyewa hosting untuk mengoptimalkan sistem OPAC pada Perpustakaan  
Universitas Bengkulu.
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4. Analisis Ekonomi (Economic). Terdapat dua poin utama dalam komponen ini, yaitu :
a. Pengamanan dan pengendalian pada sistem OPAC di Perpustakaan Universitas Bengkulu diken-

dalikan oleh bagian TI yang sudah ahli pada bidangnya sehingga pengendalian pada sistem 
yang lemah dapat diatasi dengan baik serta pengamanan sistem OPAC yang jauh dari gang-
guan error.

b. Pengamanan dan pengendalian terhadap sistem terlalu tinggi atau kompleks dilakukan  
dengan baik dan sistematis sesuai prosedur yang dimiliki oleh pengelola.

5. Analisis Efisiensi (Efficiency). Terdapat dua acuan yang menjadi indikator keberhasilan, yaitu :
a. Penggunaan pemustaka, mesin atau komputer tidak memerlukan banyak waktu dan pembo-

rosan dalam penggunaan persediaan dan material perpustakaan. Pemenuhan tugas sangat 
membantu pustakawan dalam melakukan rekapitulasi data dengan cepat sehingga pekerjaan 
atau tugas dapat selesai dengan tepat waktu.

b. Komputer dan jaringan sudah optimal dalam pemenuhan tugas pemustaka maupun  
pustakawan sehingga tidak terjadi pemborosan penggunaan material.

5. Analisis Pelayanan (Services). Terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu :
a. Sistem OPAC menghasilkan keluaran yang akurat serta sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
b. Hasil yang diperoleh dari sistem OPAC sudah konsisten.
c. Pemustaka maupun pustakawan dapat dengan mudah beradaptasi dan menggunakan sistem 

OPAC dengan baik. Hal ini disebabkan pihak TI memberikan bimbingan atau panduan penggu-
naan dengan baik dan tepat kepada pengguna.

KESIMPULAN

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu,  
hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama jaringan sebagai optimalisasi layanan temu kembali  
sudah optimal dalam penerapannya. Hal ini dapat ditinjau dari keenam indikator PIECES Framework yang  
menjadi metode analisis penerapan sistem OPAC sebagai media dan saran temu kembali bagi pemus-
taka maupun pustakawan. Selanjutnya, pengembangan kerjasama jaringan perpustakaan dapat  
lebih ditingkatkan untuk optimalisasi kelengkapan bahan pustaka serta pemenuhan kebutuhan  
informasi pemustaka maupun pustakawan. Untuk optimalisasi layanan temu balik, terdapat beberapa 
saran yang dapat menjadi rekomendasi dalam pengembangannya, yaitu :

1. Adanya pembaharuan terdapat sarana temu balik di Perpustakaan Universitas Bengkulu.
2. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia agar terdapat pengembangan lebih lanjut.
3. Teknis dan cara pemeliharaan sistem temu balik informasi yang selalu diperbaharui sehingga 

dapat meningkatkan kualitas sistem.
4. Pengadaan sosialisasi kepada pemustaka terhadap pemakaian sarana temu balik yang baik 

dan tepat sehingga dapat meminimalisir kerusakan pada alat dan sistem temu balik Perpus-
takaan Universitas Bengkulu.
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Gambar 1. Tampilan halaman penelusuran bahan pustaka melalui OPAC
Sumber : slims.unib.ac.id

Gambar 2. Tampilan login akun pustakawan
Sumber : slims.unib.ac.id


